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Abstrak 

 
Hasil penelitian yang pernah dilakukan penulis (dalam bentuk disertasi) 

menunjukkan bahwa banyak kata bahasa Jawa diturunkan dari imitasi bunyi atau 

onomatope, terutama dalam bahasa lisan. Dalam bahasa tulis pun dapat dibuktikan 

bahwa berdasarkan majalah berbahasa Jawa, seperti Djaka Lodang (JL), Panjebar 

Semangat (PS), dan Jaya Baya (JB), kata-kata yang diturunkan dari imitasi bunyi 

sangat banyak. Berawal dari imitasi bunyi tersebut, orang Jawa mengembangkannya 

untuk mencapai makna tertentu melalui proses ikonik. Ikonik yang diwujudkan 

dalam berbagai kata bentukannya dapat ditemukan dalam berbagai indra manusia, 

seperti indra pendengaran, indra penciuman, indra penglihatan, indra perabaan, indra 

pencecapan, indra perasaan, dan indra gerak. Dalam tulisan ini penulis mengambil 

salah satu ikonik, yaitu khusus mengenai ikonik pada indra perasaan. Penulis 

menelaah bentuk ikonik dalam indra perasaan dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, dan menerapkan teknik analisis secara agih dan padan. Analisis 

tersebut didekati dengan teori fonologi, morfologi, dan semiologi. Hasil analisis 

menunjukkan, bahwa kata-kata yang diturunkan dari onomatope dalam aspek indra 

perasaan memiliki hubungan ikonisasi imitasi bunyi dengan indra perasaan. Imitasi 

bunyi gerakan benda tertentu dapat diikonkan untuk mendukung makna perasaan 

dalam kata yang dibentuknya. Indra perasaan dapat diklasifikasikan menjadi dua, 

yaitu indra perasaan positif dan indra perasaan negatif. Tujuan dan manfaat 

penelitian ini adalah untuk membuktikan produktivitas onomatope di dalam 

pembentukan kata bahasa Jawa, terutama kata-kata yang menunjukkan ikon indra 

perasaan. Di samping itu, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan rujukan bagi 

penelitian sejenis, khususnya bahasa Jawa dan bahasa Nusantara pada umumnya. 

 
Kata kunci: Onomatope bahasa Jawa, ikon, indra perasaan 
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Abstract 

 
Result of the study of the researcher (in the form of dissertation) showed that there 

were a lot of Javanese words derived from imitating sound or onomatopoeia, 

particularly in oral language. However, it was also proven in the Javanese 

magazines, such as Djaka Lodang (JL), Panjebar Semangat (PS), and Jaya Baya 

(JB), that there are also many onomatopoeia found in the written language. Of the 

sound imitation, the Javanese people developed certain meaning through iconic 

process. Those iconic were formed in the various human senses, such as sense of 

hearing, sense of smell, sense of sight, sense of touch, sense of taste, senses of feeling, 

and senses of motion. In this writing, the researcher took one of the icons, which was 

specifically about the iconic sense of feeling. The researcher examined the iconic 

form in the senses of feeling by using a qualitative descriptive method, and applied 

padan and agih techniques for analysis. The analysis was approached with 

phonological, morphological and semiological theories. Results showed that words 

derived from onomatopoeia in the sensory aspect of the feeling have an iconic 

connection to sound imitation with a sense of feeling. Imitation sounds of movement 

of certain objects could be converted to support the meaning of feeling in the word 

they were formed. The senses of feeling could be classified into two, the senses of 

positive feelings and senses of negative feelings. The purpose and benefits of this 

study were to prove the onomatopoeic productivity in the formation of Javanese 

words, particularly words that indicate the sensory sense icon. In addition, this 

research was useful as a reference for similar studies, especially Javanese and 

Indonesian languages in general. 

 
Keywords: Javanese onomatopoeia, icon, sense of feeling 

 
1. Pendahuluan 

Penelitian onomatope, khususnya bahasa Jawa, masih bisa dibilang sangat jarang, 

hal ini pernah dikemukakan oleh Albard, dalam “Catatan untuk Kongres PPI Australia 

(Canberra, 22—24 Juni 2012)”, bahwa riset mengenai onomatopoeia masih sangat 

minim. Journal database sekelas Elsevier, SAGE, Proquest atau Springer pun tak banyak 

memberi informasi pada saat dicari artikel dengan kata kunci “onomatopoeia” sebagai 

judul. Apalagi hanya dengan Google Scholar, lebih minim lagi. Dari pencarian journal 

database, diketahui bahwa riset mengenai onomatopoeia banyak dilakukan terhadap 

bahasa Jepang dari pada bahasa lain. 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh penulis, dalam bentuk disertasi (2018), 

menunjukkan bahwa bahasa Jawa sangat produktif dalam pembentukan kata dari imitasi 

bunyi atau onomatope. Kata-kata tersebut memiliki proses pembentukan yang sangat 

unik. Hal ini pernah dilakukan penelitian oleh Brandstetter (1957) mengenai berbagai 

proses pembentukan kata dasar dalam bahasa-bahasa Nusantara (bahasa-bahasa di 

Indonesia) yang diturunkan dari akar kata. Hasil penelitian Brandtetter menyebutkan 
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bahwa pembentukan kata dasar dari akar kata ada beberapa cara, yaitu 1. Akar kata itu 

sendiri dapat dibentuk sebagai kata dasar (contoh dalam bahasa Jawa: gong ‘gong’) ; 2. 

Penambahan vokal e pepet di depan akar kata (contoh: e + mas = emas ‘emas’)1; 3. 

Pengulangan akar kata (contoh: tes+tes = tetes ‘tetes’); 4. Penyatuan dua akar yang 

berbeda (contoh: dhang + dhut = dhangdut ‘musik dangdut’); dan 5. Penambahan formatif 

di depan akar kata (contoh: co + thot = cothot ‘nama makanan tradisional’, pe 

+ dhot = pedhot ‘putus’). 

Berdasarkan keterangan proses pembentukan kata dari Brandstetter tersebut, 

imitasi bunyi dalam kata-kata bahasa Jawa dapat lebih mudah diidentifikasikan dan 

sebagian besar imitasi bunyi dihasilkan oleh gerakan benda.2 Masing-masing imitasi 

bunyi secara fonestemik menunjukkan karakter bunyi yang berbeda-beda, seperti bunyi 

besar, berat, ringan, kecil, halus, kasar, dan lain-lain. Jika diperhatikan, pembentukan kata 

dasar dari imitasi bunyi memiliki daya ikonik, terutama berdasarkan pengalaman indra 

manusia, seperti indra pendengaran, indra penglihatan, indra pencecapan, indra perabaan, 

indra penciuman, indra perasaan, dan indra gerak. 

Tulisan ini mengambil salah satu ikonik pada aspek indra perasaan, dengan 

pembahasan mengaitkan makna imitasi bunyi dengan makna kata-kata yang dibentuknya. 

Di samping itu masalah yang perlu diungkapkan, ada keterkaitan ikonik apa antara imitasi 

bunyi dengan kata-kata yang dibentuknya, terutama dari aspek indra perasaan hati dan 

pikiran. Untuk menjelaskan masalah tersebut, tulisan ini didekati dengan berbagai aspek 

teoretis, seperti fonologi, morfologi, semantik, dan semiologi. Teori fonologi berkaitan 

dengan aspek fonestemik pada kata-kata onomatope, dalam hal ini teori fonologi 

digunakan dari teori Verhaar (2008); teori morfologi berkaitan dengan proses 

pembentukan kata dasar dari imitasi bunyi sebagai akar kata, dalam hal ini digunakan 

teori khusus pembentukan kata dasar dari akar kata dari Brandstetter (1957); mengenai 

semantik dan semiologi berkaitan dengan makna kata dan ikoniknya, dalam hal ini 

digunakan teori dari Ferdinand de Saussure dan teori dari Pierce. 

Ada beberapa penelitian sejenis yang pernah dilakukan, seperti penelitian Subroto 

(1981), Sudaryanto (1989), dan Suwatno (2007). 

(1) Sudaryanto dalam bukunya Pemanfaatan Potensi Bahasa (1989) menganalisis kata-

kata bahasa Jawa dari segi ikonik yang mengacu pada aspek struktur fonem sebagai 

ciri ikoniknya. Namun demikian, khusus kata-kata onomatope tidak dikembalikan 

pada akar kata sebagai imitasi bunyi. Analisis yang ia lakukan mengacu pada nilai 

rasa atau keafektifan yang terdapat pada struktur fonem dalam kata, tanpa 

dikembalikan lagi pada tiruan bunyi yang menjadi sumber pembentukannya. 

 

 
 

1 Gonda (1988) menambahkan dengan sebutan vokal protetik, yang lebih variatif daripada vokal e pepet, 
karena hampir semua vokal dapat ditambahkan di depan akar kata, terutama dalam bahasa Jawa. 

2 Ullmann 1972, mengelompokkannya sebagai onomatope sekunder 
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(2) Suwatno meneliti akar kata bahasa Jawa dari aspek ikonik. Kebalikan dengan 

Sudaryanto, Suwatno tidak menjelaskan dari aspek fonem pada akar kata yang 

menjadi acuan ikoniknya. Meskipun ia memberi contoh beberapa bentuk kata yang 

berasal dari akar kata, namun demikian itu hanya sebagai pembanding dan bukan 

menjadi bahan analisisnya, sehingga proses pembentukan kata tidak dijelaskan secara 

khusus. Atau dapat dikatakan hubungan ikonik akar kata dengan kata hasil 

turunannya tidak dijelaskan. 

(3) Subroto meneliti kata-kata onomatope berdasar pada aspek fonestemiknya. Masalah 

hubungan akar kata sebagai akar kata dengan kata-kata hasil bentukannya tidak 

dibicarakan, sehingga proses pembentukan kata, struktur kata dan bentuk kata tidak 

menjadi dasar analisisnya. 

Tulisan ini mengemukakan hubungan antara imitasi bunyi dengan kata-kata yang 

diturunkannya, dan memandang keduanya dari aspek ikoniknya, khususnya mengenai 

ikonik pada kata-kata onomatope yang menggambarkan pengalaman indra perasaan hati 

dan pikiran. 

 
2. Metode 

Penelitian kata-kata onomatope yang memiliki ikon berkaitan dengan indra 

perasaan hati dan pikiran, diambil dari majalah berbahasa Jawa seperti majalah Djaka 

Lodang, Panjebar Semangat, dan Jaya Baya. Ketiga majalah tersebut dalam penelitian 

ini dianggap cukup menyediakan data yang berupa kata-kata yang diturunkan dari imitasi 

bunyi, khususnya imitasi gerakan benda. Dari data tersebut dipilih kata-kata yang 

memiliki ikon penggambaran indra perasaan hati dan pikiran. 

Selanjutnya, dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan teknik agih dan teknik padan. Teknik agih adalah teknik 

analisis dengan cara menganalisis unsur bahasa secara langsung pada aspek kebahasaan 

itu sendiri. Teknik ini dapat diberikan contoh seperti analisis proses pembentukan kata 

dasar yang diturunkan dari imitasi bunyi, seperti kata nggliyeng ‘pikiran terasa berputar’, 

berasal dari kata dasar gliyeng dan prefiks N- ; selanjutnya, kata dasar gliyeng berasal 

dari imitasi bunyi yeng dan ditambah unsur formatif gli (gi + 

-l-). Adapun teknik padan adalah teknik analisis dengan cara menganalisis unsur bahasa 

dengan membandingkan unsur di luar bahasa. Contoh analisis imitasi bunyi plong [plͻŋ] 

‘bunyi dalam gerakan benda berlobang’ secara fonestemik. Bunyi tersebut dapat diambil 

satu fonem yang dominan memiliki ikon lobang, yaitu fonem vokal /o/. Fonem tersebut 

secara fonestemik ditentukan oleh posisi alat ucap, yaitu mulut yang berbentuk bulat pada 

saat mengucapkan fonem tersebut. Bentuk mulut yang bulat mendukung dan memberi 

ikon pada bunyi tersebut sesuai dengan bentuk bulatan pada benda yang berlobang. 

Data yang berupa kata onomatope dalam ikon penggambaran indra perasaan, 

selain dianalisis dengan metode dan teknik tersebut, untuk mengarahkan penelitian agar 

 

 

 

 

PROSIDING 5 



tetap dalam jalur permasalahan yang telah disebutkan di atas, perlu didekati dengan 

berbagai teori, yaitu teori fonologi berkaitan dengan aspek fonem dan fonestemiknya; 

teori morfologi berkaitan dengan pembentukan kata dan proses morfologinya; teori 

semantik berkaitan dengan makna pada kata-kata onomatope; dan teori semiotika 

berkaitan dengan aspek ikon dalam kata-kata onomatope yang dikaji. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Ikon penggambaran indra perasaan hati atau pikiran, adalah penggambaran 

berbagai rasa yang direspon oleh hati atau pikiran. Penggambaran indra perasaan hati atau 

pikiran tersebut diikonkan dengan berbagai kata, seperti dalam tabel berikut: sebel [səbə] 

‘jengkel’ (PS.23,7/6/14: 5. 4), mudheng [muḍəŋ] ‘paham’ (PS.23,7/6/14: 51.8), gliyeng 

[glijəŋ] ‘pusing’ (PS.23,7/6/14: 20. 3), krenteg [krəntəg] ‘niat kuat’ (PS.23,7/6/14: 26. 2), 

puyeng [pujəŋ] ‘pusing’ (PS.23,7/6/14: 39. 6), gamblang [gamblaŋ] ‘jelas’ (PS.14.4/4/14: 

4.8), bedhedheg [bəḍəḍəg] ‘jengkel sekali’ (PS.14.4/4/14: 19.3), suthik [suṭI?] ‘benci’ 

(PS.6.6/2/2016: 32.2), kemropok [kəmrzpz?] ‘marah sekali’ (DL 26. 28/11/2015: 13), 

dhong [ḍzŋ] ‘paham’ (DL 26. 28/11/2015: 43) 

, gemedheg [gəməḍəg] ‘jengkel’ (DL 30. 26/12/2015: 5), plong [plzŋ] ‘lega’ (JB. 

37.III.5.2010:3.4). 

Beberapa kata yang merupakan ikon penggambaran indra perasaan hati dan pikiran 

di atas, dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok perasaan hati dan 

kelompok perasaan pikiran. Masing-masing kelompok tersebut juga dapat dibagi lagi, 

yaitu perasaan positif dan perasaan negatif. Perasaan hati positif, seperti: mongkok, 

krentek, dan plong; perasaan hati negatif, seperti: sebel, bedhedheg, suthik, kemropok, 

dan gemedheg. Perasaan pikiran positif, seperti: mudheng, gamblang, dan dhong; 

perasaan pikiran negatif, seperti: gliyeng dan puyeng. 

a) Ikon perasaan hati positif 

Indra perasaan hati positif, adalah respon hati karena “keberterimaannya” sehingga 

membuat hati senang. Beberapa kata yang menjadi ikon penggambaran indra perasaan 

hati positif, seperti: mongkok, krentek, dan plong. 

Kata krenteg [krəntəg] ‘tekad’, berasal dari bunyi teg yang merupakan imitasi bunyi 

bernuansa “berat”, yang ditunjukkan oleh vokal e pepet dan konsonan g.3 Bunyi teg dapat 

diturunkan menjadi kata teteg [tətəg] ‘kuat’ atau ‘tangguh’ (TPBBY, 2011: 779). Dengan 

demikian bunyi teg dalam kata krenteg dan kata teteg memiliki konsep yang sama, yaitu 

‘kekuatan’ atau ‘ketangguhan’ hati. 

Kata plong [plzŋ] ‘lega’, merupakan kata dasar yang bentuknya sama dengan 

bentuk imitasi bunyi. Kata semacam ini dibentuk atau diturunkan secara zero. Kata plong 

berasal dari imitasi bunyi gerakan benda yang “berlobang”. Dengan demikian, kata plong 

adalah imitasi bunyi yang diasosiasikan untuk menggambarkan hati ‘seperti 

 

3 Bandingkan Sudaryanto (1989: 122). 
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dalam keadaan tertutup kemudian mendapatkan bukaan atau lobang,4 sehingga merasa 

lega’. 

 
b) Ikon perasaan hati negatif 

Ikon penggambaran perasaan hati negatif lebih produktif dibandingkan dengan 

yang positif karena perasaan hati negatif cenderung lebih emotif dan ekspresif. Beberapa 

ikon penggambaran perasaan hati negatif, yaitu: sebel, bedhedheg, kemropok, dan 

gemedheg. Kata sebel [səbəl] ‘jengkel’, berasal dari bunyi bel. Imitasi bunyi bel dapat 

diturunkan menjadi kata ubel ‘balut’, umbel ‘ingus’, nggubel ‘menjerat’, jubel (Indonesia) 

‘berdesakan’, nggedabel ‘muka tebal’, dan lain-lain. Dalam bahasa Proto- Austronesia, 

imitasi bunyi bel dapat menjadi kata tebel ‘tebal’ atau ‘mengental’ (Wurm dan Wilson, 

1978: 217). Imitasi bunyi bel memiliki nuansa bunyi “berat”, yang ditunjukkan oleh 

konsonan b dan vokal e pepet. Konsonan l juga dapat untuk mengikonkan “ikatan”. 

Dengan demikian, imitasi bunyi bel secara psikis untuk menggambarkan sesuatu yang 

“mengental”, “menebal”, atau “mengikat”. Kata sebel adalah sebagai ikon untuk 

menggambarkan perasaan hati yang seolah-olah terasa “terikat” atau “menebal”, sehingga 

menjadikan marah. 

Kata bedhedheg [bəḍəḍəg] ‘jengkel sekali’, berasal dari bunyi dheg yang diulang 

menjadi dhedheg dan mendapatkan formatif be. Imitasi bunyi dheg adalah imitasi bunyi 

“hentakan” atau “pukulan”.5 Bunyi dheg memiliki variasi bunyi dhug dan dhog yang 

mempunyai nuansa “berat”, dan beroposisi dengan bunyi thuk dan thok yang bernuansa 

“ringan”. Dapat dikatakan bahwa kata bedhedheg adalah ikon untuk menggambarkan 

perasaan hati yang seolah-olah terkena pukulan “berat”, sehingga merasa jengkel. Kata 

bedhedheg memiliki makna yang hampir sama dengan kata gemedheg dari kata dasar 

gedheg [gəḍəg] ‘jengkel’ (TPBBY, 2011: 222), mendapat sisipan -um- (kemudian 

ditulis/dibaca -em-). 

Kata kemropok [kəmrzpz?] ‘marah sekali’, berasal dari kata dasar kropok [krzpzk], 

mendapat sisipan -um- (-em-). Kata kropok memiliki nuansa “kecil”, “ringan”, dan 

“kasar”. Kata kropok dapat dioposisikan dengan kata grobog [grzbzg] ‘kotak besar 

terbuat dari kayu’. Dalam kamus bahasa Jawa, kata kropok berarti ‘suara terbakar’, dan 

kata kemropok berarti ‘membakar’ (TPBBY, 2011: 425) sehingga kata kropok 

diasosiasikan untuk menggambarkan perasaan hati yang seolah-olah ‘terbakar’ atau 

‘rusak tak karuan’, sehingga membuat kemarahan. 

 
c) Ikon perasaan pikiran positif 

 

 

4 Suwatno mengidentifikasi bunyi plong sebagai bunyi yang menirukan gambaran atau keadaan benda 
berlubang tembus (Suwatno, 2007: 35). 

5 Suwatno mengidentifikasi bunyi dheg agak berbeda, yaitu sebagai imitasi bunyi yang menyatakan keadaan 
berhenti atau bertehan (Suwatno, 2007: 32), sedangkan dalam penelitian ini merupakan tiruan bunyi 

“pukulan”. 
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Penggambaran indra perasaan pikiran positif diikonkan dengan beberapa kata, 

seperti: mudheng ‘paham’, gamblang ‘jelas’, dan dhong ‘paham’. Kata mudheng [muḍəŋ] 

berasal dari bunyi dheng, yang merupakan imitasi bunyi “pukulan” benda berongga. 

Imitasi ini mempunyai variasi bunyi, seperti dhong, dhung, beroposisi dengan thong, 

thung. Kata mudheng memiliki makna yang sama dengan kata dhong, yaitu ‘paham’. 

Pemilihan bunyi dheng atau dhong ini secara asosiasi karena tidak mengacu pada bunyi 

secara langsung. Kedua bunyi itu memiliki nuansa “berat” dan “jelas” sehingga dapat 

dikatakan bahwa konsep “jelas” pada bunyi itulah yang dipinjam untuk menggambarkan 

“kejelasan” pikiran. Dalam bahasa Proto-Polynesia, terdapat kata denger [ḍəŋər] 

‘mendengar’, dalam bahasa Indonesia dengar, yang kelihatan memiliki bunyi deng 

(Wurm dan Wilson, 1978: 64). Bunyi dheng dalam kata mudheng mengalami hukum 

bunyi R-D-L (hukum bunyi van der Took) (Sudarno, 1992: 95) sehingga bunyi dheng 

dapat dipadankan dengan bunyi reng [rəŋ], seperti dalam kata renge [rəŋə] ‘mendengar’ 

dalam bahasa Jawa Kuna (Zoetmulder, 2006: 940), pireng [pirəŋ] ‘mendengar’ atau 

mireng dalam bahasa Jawa Baru (TPBBY, 2011: 605). Konsep atau makna ‘paham’ dan 

‘mendengar’ memiliki lingkup makna yang sama. 

Kata gamblang ‘jelas’ berasal dari bunyi blang, yang bervariasi dengan bunyi bleng 

[blǝŋ],6 yaitu imitasi bunyi “masukan” yang memiliki nuansa bunyi “berat”, yang 

ditunjukkan oleh konsonan b; “lebar” dan “terbuka” yang ditunjukkan oleh vokal a. 

Nuansa bunyi pada bunyi blang ini dipinjam atau diasosiasikan untuk menggambarkan 

perasaan pikiran yang “terbuka” dan “jelas”. Bunyi blang dapat dibandingkan dengan 

kata blang-blangan ‘tiada ikatan’ atau ‘bebas atau suka pergi ke mana-mana bagi 

perempuan’ (TPBBY, 2011: 67). Oleh karena itu, makna “lebar”, “terbuka”, dan “bebas” 

yang diikonkan dengan bunyi blang adalah sesuai dengan ikon pada kata gamblang yang 

berarti “jelas”. 

 
d) Ikon perasaan pikiran negatif 

Penggambaran perasaan pikiran yang negatif, diikonkan dengan beberapa kata, 

seperti: gliyeng, dan puyeng. Kalau dibandingkan dengan beberapa ikon penggambaran 

perasaan hati dan pikiran yang telah dibicarakan di atas, yang cenderung bersifat psikis, 

perasaan pikiran negatif yang diikonkan oleh kedua kata tersebut cenderung bersifat fisik 

karena menunjukkan rasa sakit. 

Kata gliyeng [glijəŋ] ‘pusing’ dan puyeng [pujəŋ] ‘pusing’, memiliki bunyi yang 

sama, yaitu imitasi bunyi yeng. Imitasi bunyi yeng adalah imitasi bunyi secara psikis 

untuk menggambarkan gerakan “ayunan” atau “putaran”. Imitasi bunyi yeng dapat 

dikembalikan pada kata yeng-yengan yang berarti ‘berputar-putar’ atau ‘pergi ke mana- 

mana’ (TPBBY, 2011: 860). Dengan demikian kata gliyeng dan puyeng, adalah sebagai 

 

 

6 Suwatno mengidentifikasi bunyi bleng sebagai peniru bunyi yang menyatakan masuknya benda dengan tiba- 

tiba (Suwatno, 2007: 29). 
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ikon untuk menggambarkan “rasa sakit” pikiran atau kepala, yang seolah-olah seperti 

diayun atau diputar. 

 
4. Simpulan 

Berdasarkan uraian analisis kata-kata yang diturunkan dari imitasi bunyi, dengan 

jelas dapat disimpulkan bahwa ada keterkaitan ikonik imitasi bunyi dengan makna kata- 

kata yang dibentuknya. Kata-kata yang diturunkan dari imitasi bunyi, memilih ikon dalam 

imitasi bunyi untuk dikembangkan pada ikon indra perasaan hati dan pikiran. Penurunan 

dari imitasi bunyi ke kata tersebut, ada sedikit pergeseran makna. Hal ini terjadi karena 

ada upaya untuk memenuhi aspek ikonik pada kata yang dibentuknya, terutama pada 

aspek indra perasaan hati dan pikiran. Namun demikian, meskipun terjadi pergeseran, 

makna dasarnya masih dapat dikembalikan pada makna imitasi bunyi. Di samping itu, 

secara fonestemik, pada imitasi bunyi dan kata bentukannyamasih memiliki kesamaan 

nuansa yang ditimbulkannya. Pergeseran makna yang agak jauh, pada umumnya terjadi 

perkembangan makna secara asosiasi. 

Khusus mengenai kata onomatope pada aspek pengalaman indra, imitasi bunyi 

dapat diikonkan dalam indra perasaan hati dan pikiran positif dan negatif. Namun 

demikian, tidak selamanya imitasi bunyi tertentu hanya dapat diikonkan pada perasaan 

hati dan pikiran yang positif atau negatif saja. Contoh imitasi yeng yang masuk dalam 

jenis gerakan benda putaran, dapat diikonkan dalam indra perasaan negatif, seperti dalam 

kata glyeng ‘pusing’. Imitasi bunyi tersebut dapat diikonkan dalam indra perasaan yang 

bersifat positif, seperti dalam kata gayeng ‘ramai dan meriah’. Kedua ikon tersebut 

memiliki makna dasar yang sama, yaitu ‘berputar’. 
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